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Abstrak

Jamur tiram putih (Pleorotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur konsumsi yang baik
untuk kesehatan, dan mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi seperti diantaranya, zat besi,
protein, lemak, kalsium dan fospor. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan dan
produktivitas jamur tiram pada komposisi median eceng gondok dan kulit biji kedelai. Penelitian
ini dilaksanakan di Mandetek, Kelurahan Tambunan, Kecamatan Makale Utara, Kabupaten Tana
Toraja. Tempat ini sesuai dengan syarat tumbuh jamur tiram yaitu berada pada ketinggian + 800
mdpl. Penelitian dilaksanakan selama + 3 bulan, yaitu dari bulan September - Desember 2022.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas 10 taraf yaitu: KO
= Media Dasar, K1 = Media Dasar + 150 gram EG + 150 gram kulit biji kedelai, K2 = Medis Dasar
+ 250 gram EG + 150 gram kulit biji kedelai, K3 = Media Dasar + 350 gram EG + 150 gram kulit
biji kedelai, K4 = Media Dasar + 450 gram EG + 150 gram kulit biji kedelai, K5 = Media Dasar +
550 gram EG + 150 gram kulit biji kedelai, K6 = Media Dasar + 150 gram EG + 250 gram kulit
biji kedelai, K7 = Media Dasar + 150 gram EG + 350 gram kulit biji kedelai, K8 = Media Dasar +
150 gram EG + 450 gram kulit biji kedelai, K9 = Media Dasar + 150 gram EG + 550 gram kulit
biji kedelai, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, maka total perlakuan yaitu 30 komposisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan eceng gondok 150 g EG + 250 g

kulit biji kedelai memberikan hasil terbaik pada panjang tangkai jamur, Diameter tudung, Bobot
tubuh buah, jumlah tubuh buah.

Kata kunci : eceng gondok, jamur tiram putih, kulit biji kedelai

PENDAHULUAN C. Selain itu, didalam 100 gram berat kering
jamur tiram putih mengandung 128 kalori,

Latar Belakang 58% karbohidrat, 1,6% lemak, 27% protein,

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
merupakan salah satu jenis jamur pangan
yang saat ini banyak digemari oleh
masyarakat. Jamur tiram putih umumnya
tumbuh dipermukaan kayu yang sudah lapuk.
Bentuk tudung jamur tiram putih menyerupai
cangkang kerang/tiram, berwarna putih dan
memiliki diameter tudung berkisar antara 5-
15 cm. Didalam 100 gram berat basa jamur
tiram putih terkandung karbihidrat 56%,
protein 10-30%, lemak 2,2%, asam amino
esensial, asam lemak, mineral, serat, thiamin,
vitamina B2 (Riboflafin) niacin dan vitanim

51 mgcalsium, 0,1 mg vitamin B dan 6,7 mg
zat besi. Selain kandung nutrisi manfaat
jamur tiram putih bagi kesehatan yaitu dapat
mencegah penyakit diabetes mellitus,
penyempitan pembuluh darah, menambah
vitalitas, meningkatkan daya tahan tubuh,
mencegah penyakit gondok, penyakit tumor,
kanker, influenza, memperlancar buang air
besar, dan dapat menghentikan pendarahan
serta mempercepat pengeringan luka (Yusnu
2020).

Tingginya  permintaan  masyarakat
terhadap jamur tiram belum sebanding
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dengan produksi jamur tiram yang ada saat
ini, khususnya di Tana Toraja. Berdasarkan
data badan pusat statistik (BPS) 2020,
produksi jamur di Tana Toraja hanya
mencapai 35 kwintal. Produksi tersebut
belum dapat ~memenuhi  permintaan
masyarakat. Kurangnya produksi jamur tiram
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang budidaya jamur tiram
putih. Salah satu cara untuk meningkatkan
nutrisi pada media tumbuh yaitu dengan
menambahkan eceng gondok dan kulit biji
kedelai.

Eceng gondok (Eichornia crassipes)
merupakan gulma yang hidup diperairan
yang memiliki kemampuan bertumbuh dan
berkembang sangat cepat. Kandungan serat
dalam eceng gondok dapat dimanfaatkan
sebagai media tanam jamur tiram putih,
karena terdapat kandungan serat yang
hampir sama dengan serbuk kayu. Menurut
Bolenzetal, (2016), eceng gondok memiliki
kandungan  selulosa  sebesar  25%,
hemiselulosa 33% dan lignin sebesar
10%.Kulit biji kedelai adalah limbah dari
agroindustri yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai media tanam jamurtiram putih.
Kandungan serat kasar pada kulit biji kedelai
sebanyak 37,74%, serat kasar tersebut terdiri
dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa.
Menurut Zulkifliani et al., (2017) kandungan
selulosa dalam kulit ari kedelai cukup tinggi,
yaitu mencapai 48% dari berat kering,
sedangkan kandungan ligninnya rendah.
Kandungan selulosa, hemilosa, yang cukup
tinggi pada eceng gondok dan kulit biji
kedelai diharapakan dapat mendukung
pertumbuhan jamur tiram putih yang lebih
baik.

Nutrisi  yang dibutuhkan oleh jamur
tiram agar tetap berproduksi dengan baik.
Pada dasarnya media tanam untuk budidaya
jamur harus mengandung karbohidrat,
protein yang optimal untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan miselium.
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Winarni dan Rahayu (2002) menambahkan,
nutrisi terpenting yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan miselium dan pembentukan
badanbuah jamur adalahselulosa,
hemiselulosa, lignin  dan protein.
(Chuzaemiet al.,1997).

Berdasarkan  uraian  diatas  perlu
dilakukan kajian komposisi eceng gondok
dan kulit biji kedelai terhadap media tanam
jamur tiram putih.

Tujuan dan kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat pengaruh komposisi media
tanam terhadap petumbuhan dan produksi
jamur tiram dan ntuk mengetahui komposisi
media tanam yang berpengaruh paling baik
terhadap pertumbuhan dan produksi jamur
tiram. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  informasi  bagi  masyarakat
khususnya petani dalam hal pengembangan
dan peningkatan hasil jamur tiram. Selain itu
dapat dijadikan bahan pembanding untuk
penelitian berikutnya.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Mandetek,
Kelurahan Tambunan, Kecamatan Makale
Utara, Kabupaten Tana Toraja. dengan alasan
bahwa tempat ini sesuai dengan syarat
tumbuh jamur tiram vyaitu berada pada
ketinggian + 800 mdpl. Penelitian
dilaksanakan selama + 3 bulan, yaitu dari
bulan September-Desember 2022.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu bibit jamur tiram, serbuk gergaji
kayu, eceng gondok, kulit biji kedelai,
dedak, jagung giling, kapur dolomit, air
bersih, alkohol, kapas, dan spritus. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
plastik bening polypropylene (18x35 cm),
penggaris, bambu, kayu bakar, parang,
sprayer, apibunsen, sekop, ember, botol,
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scalpel, timbangan, pisau, terpalukuran 5x7,
kumbung, rak, drum, gunting, kamera dan
alat tulis.
Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Yang terdiri atas 10
taraf perlakuan.
KO = Media Dasar
K1 = Media Dasar + 150 gram EG + 150
gram Kulit biji kedelai
K2 = Medis Dasar + 250 gram EG + 150
gram Kulit biji kedelai
K3 = Media Dasar + 350 gram EG + 150
gram Kulit biji kedelai
K4 = Media Dasar + 450 gram EG + 150
gram Kulit biji kedelai
K5 = Media Dasar + 550 gram EG + 150
gram Kulit biji kedelai
K6 = Media Dasar + 150 gram EG + 250
gram Kulit biji kedelai
K7 = Media Dasar + 150 gram EG + 350
gram Kulit biji kedelai
K8 = Media Dasar + 150 gram EG + 450
gram Kulit biji kedelai
K9 = Media Dasar + 150 gram EG + 550
gram Kulit biji kedelai

Setiap komposisi diulang sebanyak 3
kali, maka total kombinasi yaitu 30
komposisi. Setiap perlakuan terdiri dari 4
sampel baglog maka percobaan ini
menggunakan 120 baglog.
Prosedur Pelaksanaan

Adapun  pengamatan yang akan
dilakukan selama penelitian berlangsung
adalah sebagai berikut:
a. Panjang tangkai tubuh buah jamur
Pengukuran tangkai jamur dilakukan pada
saat panen I, I1, 11, dan IV.
b. Diameter tudung buah jamur
Pengukuran diameter tudung buah jamur
dilakukan pada saat panen I, Il, Il dan IV.
c¢. Jumlah tubuh buah jamur
Menghitung jumlah tubuh buah dilakukan
pada saat panen I, 1, 11, dan IV
d. Berat basah tubuh buah jamur
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Berat basah tubuh buah ditimbang setiap

panen I, 11, 11, dan IV,
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Panjang Tangkai jamur (cm)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
panjang tangkai jamur dan sidik ragam yang
di sajikan pada tabel 1, menunjukkan bahwa
pemberian eceng gondok dan kulit biji
kedelaiberpengaruh sangat nyata terhadap
panjang tangkai jamur.

Tabel 1. Panjang tangkai jamur (cm)

Pelakuan Rata-Rata
KO 4,082
K1 4,46°
K2 4,75°
K3 4,994
K4 4,45°
K5 5,09¢%
K6 5,809
K7 5,28°
K8 5,20°
K9 5,47

NP BNT 0,05 0,21

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti
oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 0,05
Hasil uji BNT pada taraf 0,05

terhadap panjang tangkai tubuh buah
menunjukkan bahwa komposisi Media dasar
+ 150 g EG + 250 g kulit biji kedelai (K6)
menghasilkan panjang tangkai tubuh buah
(5,80 cm) vyang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan panjang
tangkai tubuh buah terendah ditunjukkan
pada perlakuan KO (media dasar) yang
berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Sebagai mana yang di tunjukkan pada tabel 1.
b. Diameter Tudung Jamur

Hasil pengamatan dan sidik ragam dimeter
tudung pada lampiran 2 menunjukkan bahwa
pemberian eceng gondok dan kulit biji
kedelai berpengaruh sangat nyata terhadap
diameter tudung jamur.
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Tabel 2. Diameter tudung jamur (cm)
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NP BNT 0,05 0,74

Pelakuan Rata-Rata
KO 6,652
K1 6,802
K2 6,792
K3 7,76hb¢
K4 7,470
K5 7,92¢
K6 9,569
K7 8,76¢f
K8 8,10¢
K9 8,97f

NP BNT 0,05 0,33

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti

oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada uji BNT 0,05

Hasil uji BNT pada taraf 0,05

terhadap diameter buah menunjukkan bahwa
komposisi Media dasar + 150 g EG + 250 g
Kulit biji kedelai (K6) menghasilkan
diameter tudung jamur terbaik yang berbeda
nyata dengan semua perlakuan.Sedangkan
diameter buah terendah (6,65), ditunjukkan
pada perlakuan KO (media dasar) yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan K2,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.Sebagaimana yang di tunjukkan pada
tabel 2.
¢. Jumlah Tubuh Buah Jamur
Berdasakan hasil pengamatan terhadap
jumlah tubuh buah jamur dan sidik ragam
yang disajikan pada tabel 3, menunjukkan
bahwa pemberian eceng gondok dan kulit biji
kedelai berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah tubuh buah jamur tiram putih.
Tabel 3.Hasil pengamatan jumlah tubuh
buah.

Pelakuan Rata-Rata
KO 13,672
K1 16,33°
K2 17,00¢
K3 18,674
K4 18,33¢
K5 18,674
K6 23,000
K7 21,008
K8 18,33
K9 22,007

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji
BNT 0,05

Hasil uji BNT pada taraf 0,05
terhadap diameter buah menunjukkan bahwa
komposisi Media dasar + 150 g EG + 250 g
Kulit biji kedelai (K6) menghasilkan jumlah
tubuh buah terbanyak (23,00), yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.Sedangkan
jumlah tubuh buah terendahh (13,67),
ditunjukkan pada perlakuan KO (media dasar)
yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sebagaimana yang ditunjukkan pada
tabel 3.

d. Berat Basah Tubuh Buah Jamur
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berat
basah tubuh buah jamur dan sidik ragam yang
di sajikan pada tabel 4, menunjukkan bahwa
pemberian eceng gondok dan kulit biji
kedelaiberpengaruh sangat nyata terhadap
berat basah tubuh buah jamur.

Tabel 4. Berat basah tubuh buah (gram)

Pelakuan Rata-Rata
KO 253,942
K1 258,522
K2 268,97°
K3 285,45°
K4 268,23°
K5 280,53¢
K6 315,40°
K7 298,10
K8 256,702
K9 300,131

NP BNT 0,05 7,38

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti
oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 0,05

Berdasarkan hasil uji BNT 0,05 pada
tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman dengan
komposisi Media dasar + 150 g EG + 250 g
Kulit biji kedelai (K6) menghasilkan berat
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basah tubuh buah jamur terbaik (315,40 gr)
yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat basah tubuh buah
terendah  (253,94), ditunjukkan pada
perlakuan (KO0) media dasar yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan (K1) media
dasar + 150 gram EG + 150 gramKulit biji
kedelai tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Seperti yang ditunjukan
pada tabel 4.

Pembahasan

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa pemberian eceng gondok
dan kulit biji kedelai memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap semua komponen
yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi media tanaman yang berbeda
menciptakan kondisi lingkungan tumbuh
baik ketersediaan nutrisi maupun
kelembaban media.Pemberian eceng gondok
dengan dosis media dasar + 150 + 250 kulit
biji  kedelai  gr/baglog  menghasilkan
pertumbuhan terbaik. Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan unsur hara dalam eceng
gondok dan kulit biji kedelai cukup baik
untuk mendukung pertumbuhan miselium
sehingga  mempengaruhi  pertumbuhan
tangkai jamur dan pertumbuhan tubuh buah.
Dalam pertumbuhan jamur tiram putih perlu
di tunjang dengan kondisi lingkungan yang
optimal yang sesuai dengan habitat aslinya,
sehingga faktor lingkungan menjadi penentu
keberhasilan dalam budidaya jamur tiram.
Menurut Suryani dan Carolina(2017) faktor
lingkungan vyang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jamur tiram antara lain sumber
nutrisi, suhu, kelembaban, sirkulasi udara,
cahaya, dan air.

Hasil analisis  sidik ~ ragam
menunjukkan bahwa serbuk eceng gondok
dan kulit biji kedelai pada media tanam
memberikan pengaruh nyata terhadap rerata
panjang tangkai jamur tiram. Komposisi
media tanam media dasar + 150 EG+
250kulit biji kedelai diduga sudah mampu
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menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih
bagus dibanding komposisi media tanam
lainnya. Hal ini karena pemberian EG dan
kulit biji kedelai mampu mencukupi nutrisi
untuk pertumbuhan jamur tiram.

Eceng gondok memiliki kandungan
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang
dibutuhkan oleh spora sebagai bakal
terbentuknya tubuh buah jamur, tetapi di sisi
lain juga mengandung silika yang sulit terurai
apabilah kandungan ligninnya tinggi maka
akan menghambat pertumbuha miselium
karena sulit terurai. Media tanam yang
menyediakan nutrisi yang cukup dapat
menjaga kelembaban yang dapat mendukung
pertumbuhan miselium sehingga panjang
tangkai bisa mencapai (5,80 cm) di bangding
perlakuan lainnya. Selain itu karakteristik
eceng gondok sebagai tanaman air, yaitu
mudah menyerap dan menyimpan air,
sehingga jika dibutuhkanpada media tanam
dengan dosis yang terlalu tinggi, dapat
menyebabkan kelembaban media tanam
yangtinggi pula,kelembaban media tanam
yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan miselium.

Pada komposisi media tanam (K6)
media dasar + 150 g EG + 250 gKulit biji
kedelaimenghasilkan panjang tangkai tubuh
buah. Hal ini mengindikasikan bahwa pada
komposisi tersebut nutrisi yang diberikan
untuk pertumbuhan tangkai jamur tiram
cukup tersedia yaitu selulosa, hemiselulosa,
kalium dan posfor sebagai sumber energi.
Selain itu, pada komposisi tersebut
kandungan  eceng  gondok  mampu
mempertahankan kadar air yang cukup pada
media tanam sehingga komposisi media
tanamsesuai dengan kebutuhan produksi
jamur tiram.

Kulit biji kedelai mengandung
selulosa yang tinggi tetapi ligninnya rendah.
37,74% serat kasar, 34,9% protein, 0,23%
kalsium, 0,85% fosfor, dan 26,06% selulosa
tetapi ligninnya rendah hal ini yang
dibutuhkan oleh jamur tiram putih untuk
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pertumbuhan  yang  maksimal  untuk
mendukung  terbentuknya tubuh  buah
sehingga semakin banyak tubuh buah yang
terbentuk maka berat basah tubuh buah jamur
akan semakin meningkat.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
panjang tangkai tubuh buah jamur pada
perlakuan (K6) memberikan pengaruh yang
sangat nyata dibandingkan dengan semua
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
kandungan nutrisi yang ada dalam eceng
gondok dan kulit biji kedelai sudah mampu
memenuhi  pertumbuhan  jamur  tiram
putih,sehingga pertumbuhan miselium bisa
terjaga dengan baik, untuk menunjang
terbentuknya  tubuh  buah  sehingga
berdampak pada panjang tangkai jamur bisa
bertambah dan diamertudung buah melebar
atau membesar.

Pada komposisi (K9) diameter tudung
buah jamur lebik baik. Hal ini dikarenakan
dosis eceng gondok yang diberikan lebih
rendah, silikanya lebih sedikit  ditambah
dengan pemberian kulit biji kedelai dengan
dosis 550 g yang mengandung selulosa,
hemiselulosa dan ligninnya rendah sehingga
kelembaban dapat terjaga, kadar air yang ada
dapat terjadi untuk pembentukan spora yang
baik sehingga merujuk ke pembentukan
tubuh buah jamur tiram, apabila tubuh buar
bertambah banyak maka berat basah tubuh
buah akan meningkat.

Hidayah (2017) menyatakan bahwa
media tanam jamur tiram harus mengandung
unsur-unsur  yang  dibutuhkan  untuk
pertumbuhan  jamur  seperti  nitrogen,
kalsium, kalium, fosfor, karbon, protein dan
kitin.  Nitrogen merupakan komponen
penyusun  protein  berfungsi  dalam
pembentukan jaringan yang sedang aktif
tumbuh sehingga dapat mempengaruhi
diameter tudung buah jamur.

Hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa serbuk eceng gondok dan
kulit Dbiji kedelai pada media tanam
memberikan pengaruh nyata terhadap

ISSN: 2086-2237

jumlah tubuh buah jamur. Hasil uji BNT pada
taraf 0,05 terhadap jumlah buah jamur
menunjukkan bahwa pada komposisi Media
dasar + 150 g EG + 250 g Kulit biji kedelai
(K6) menghasilkan jumlah tubuh jamur
(23,00) yang berbeda nyata dengan semua
perlakuan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh
kandungan nutrisiyang ada didalam eceng
gondok dan kulit biji kedelai yang cukup
tinggi sehingga dengan mudah diserap oleh
jamur tiram putih.

Menurut Widyastuti, (2008) jika
penambahan eceng gondoknya terlalu banyak
justru jumlah bobot buah akan menurun,
karena kandungan nutrisi yang tidak
memadai untuk pembentukan badan buah
sebagian besar dari nutrisi telah digunakan
untuk pertumbuhan miselium.Nutrisi berupa
senyawa karbon, nitrogen, vitamin dan
mineral. Karbon digunakan sebagai sumber
energi sekaligus unsur pertumbuhan jamur,
karbon bersumber dari karbohidrat sebagai
unsur dasar pembentukan sel sebagai energi
untuk metabolisme (Tjokrokusumo dan
Netty, 2008). Sedangkan kalium berperan
dalam  aktivitas enzim  metabolisme
karbohidrat dan keseimbangan ionik dan
pada umumnya berperan dalam pertumbuhan
tubuh buah jamur.

Hal ini disebabkan media tanam
jamur  tiram  putih  tersebut  sudah
terdekomposisi secara merata pada fase
pembentukan  tubuh  buah  jamuryang
mengakibatkan  kandungan nutrisi  di
dalamnya mampu mendukung pertumbuhan
jamur tiram putih sehingga menghasilkan
intensitas panen yang tinggi. Karena kulit biji
kedelai memiliki tekstur yang remah
sehingga memudahkan jamur dalam
mendegradasi senyawa kompleks menjadi
senyawa Yyang lebih sederhana sehingga
suplai nutrisi dapat terpenuhi (Indriyani dkk,
2021). Hal ini diperkuat dengan pendapat
Ningsih (2008), bahwa tekstur media tanam
dapat mempengaruhi pertumbuhan
jamur.Tekstur media tanam yang lembek
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memudahkan mikroba heterotropik seperti
jamur dalam memecah senyawa kompleks
menjadi berbagai bahan organik yang
dibutuhkan dalam masa pertumbuhan dan
produksi jamur tiram.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Media tanam eceng gondok + kulit
biji kedelai dengan komposisi
berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap panjang tangkai
tubuh buah jamur, diameter tudung
jamur, jumlah tubuh buah jamur dan
berat basah tubuh buah.

2. Komposisi media tanam Media dasar
+ 150 g EG + 250 g Kulit biji kedelai
merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan  pertumbuhan  dan
produksi jamur tiram putih yang lebih
baik.

Saran
Berdasakan hasil penelitian untuk
pertumbuhan dan produksi jamur
tiram putih dalam budidaya jamur,
seterusnya disarankan menggunakan
media dasar + 150 g EG + 250 g Kulit
biji kedelai sebagai bahan campuran.
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